BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian Pra Siklus
Sebelum penelitian pra siklus ini dilakukan tanp@&nggunakan
metode simulasi yang peneliti lakukan pada tangdarebruari 2011 berikut

tahapan-tahapannya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rerfe@laisanaan
Pembelajaran (terlampir), menyusun LKS/Kuis (tepain menyiapkan
lembar observasi (terlampir), dan pendokumentasian
2. Tindakan
Pada pra siklus ini tindakan dimulai dengan meagkan salam
dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama-saatanjutnya
peneliti menyampaikan materi pelajaran tentangriteten kurban, dengan

sekilas lalu mempersilahkan siswa untuk membacasab&-sama

diteruskan dengan proses tanya jawab, selanjuteyelii memberikan
soal untuk dijawab siswa, setelah itu siswa disungimgumpulkan kedepan
dan peneliti mengajak siswa untuk membaca hamdkatio’a bersama.
Nilai awal siswa diambil dari nilai pra siklus. Hilpra siklus
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabd 3
Kategori Hasil Belajar Kognitif pada Penerapan Metode Inquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban di KelasV Ml
Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati Pra Siklus

Nilai Siswa Kategori Prosentase
90-100 5 Sangat Baik 19.2%
70-80 6 Baik 23.1%
50-60 8 Cukup 30.8%
<40 I Kurang 26.9%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan bekigwa jauh
dibawah standar yaitu hanya 42,3% oleh karenaidutehkan beberapa
siklus tindakan

B. Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari selasa tanggal BtV2011, materi
yang diajarkan adalah materi pokok ketentuan kurBadus | dibagi dalam
beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pelakan pembelajaran
(terlampir), merancang kelompok simulasi, dan meaogyu Kkuis
(terlampir), peneliti menyiapkan lembar observaserl@gmpir), dan
pendokumentasian.

2. Tindakan

Peneliti memulai proses pembelajaran pada siklus dengan
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untd& dodersama,
mengabsensi siswa, menghubungkan pelajaran yangdegan yang
sekarang dan menerangkan materi tentang ketentudoark kemudian
tanya jawab.
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Selanjutnya guru membentuk kelompok kerja diman&agse
kelompok terdiri dari 3-4 siswa sehingga ada 7 tkglok.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan Guru mekde
sebuah permasalahan mengenai ketentuan kurbansksetap kelompok,
untuk di jawab, setiap satu kelompok mendapat psmtahan yang
berbeda dengan kelompok yang lain, guru menekaké&pada kelompok
untuk mencari jawaban sendiri sesuai dengan pemgaladan juga bisa
dilakukan dengan membaca buku yang dipegang ataocarme di
perpustakaan.

Kelompok pertama mendapat permasalahan mengenaimhuk
kurban dan tahapan pelaksanaannya, kelompok ke rdeadapat
permasalahan mengenai hikmah kurban, kelompok &etigendapat
permasalahan mengenai tata cara kurban di daeraingraasing,
kelompok ke empat mendapat permasalahan hal-hl gdagng dalam
kurban.

Setiap kelompok diarahkan untuk dapat belajar kpttkndengan
baik dalam memecahkan masalah sehingga di caribpwagang pas
menurut kelompok tersebut.

Setelah waktu pencarian selesai guru mempersilag@imp
kelompok untuk membacakan hasil pencariannya diamlegelas dan
kelompok lain mengomentarinya, proses ini berlangsecara bergiliran

Setelah diskusi selesai guru mengklarifikasi hlasija kelompok
memberikan kuis kepada setiap pertanyaan yang tdabefa guru, dimana
sumber kuis dibuat guru berdasar LKS dan buku ajar.

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan dan mengijakbersama

Nilai hasil belajar kognitif siswa dalam siklus hmght peneliti

gambarkan sebagai berikut :
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Kategori Hasll Belajar Kognitif pada Penerapan Metode Inquiry pada

Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban di KelasV Ml

Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati Siklus|

Nilai Siswa Kategori Prosentase
90-100 7 Sangat Baik 26.9%
70-80 8 Baik 30.8%
50-60 6 Cukup 23.1%
<40 5 Kurang 19.2%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklysenerapan
metodelnquiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan kurban di
kelas V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati tingkaisih belajar siswa
yaitu pada taraf kategori :

a. Sangat baik ada 7 siswa atau 26,9% naik dari grassyang masih 5
siswa atau 19,2%

b. Baik ada 8 siswa atau 30,8% meningkat dari gdasiyang masih 6
siswa atau 23,1%

c. Cukup ada 6 siswa atau 23,1% menurun dari prassyjditu 8 siswa
atau 30,8%

d. Kurang ada 5 siswa atau 19,2%. Menurun dari padasgaus yang
masih ada 7 siswa atau 26,9%
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Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #0ai ketuntasan
ada 15 siswa atau 57,7%, sehingga menyisakan gewatidak tuntas 11
siswa 42,3% .
. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi pada gsiklaigtivitas siswa
sebagai berikut :

Tabe 7
Kategori Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode Inquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban Di KelasV M|
Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati siklus|

Algtri:‘]ilt'as Siswa Kategori Prosentase
4 5 Sangat Baik 19.2%
3 6 Baik 23.1%
2 7 Cukup 26.9%
1 8 Kurang 30.8%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus |\aikds dalam
penerapan metodénquiry pada pembelajarafigih materi pokok
ketentuan kurban di kelas V Ml Yataba Alasdowo Chdeti Pati yaitu

pada taraf kategori :
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a. Sangat baik 5 siswa atau 19,2%
b. Baik 6 siswa atau 23,1%
c. Cukup 7 siswa atau 26,9%
d. Kurang 8 siswa atau 30,8%
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajarapasvah standar,
4. Refleksi
a. Hasil Belajar Kognitif
Dari penilaian hasil pada siklus | proses penerapetode
Inquiry pada pembelajardmgih materi pokok ketentuan kurban di kelas
V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati itu artinya alal siklus | ini
banyak siswa yang tidak memahami pembelajaran miag¢entuan
kurban, ini membuktikan perlu adanya tindakan keusagi siswa agar
lebih memahami lagi materi yang diajarkan dengak ba
b. Aktivitas Belajar
Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan
kecenderungan siswa kurang mendengarkan penjeti@samguru dan
terkesan bicara sendiri, siswa kurang serius meanb@ateri dengan
seksama, siswa kurang aktif dalam kerja kelompak siswa terkesan
masih enggan dalam diskusi di kelas.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan reeatyas
kegiatan yang ada di siklus |, mencari solusi baesaterhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakutdakan
a. Guru harus menciptakan suasana yang kondusif.

b. Guru menjelaskan skenalioquiry yang diberikan kepada siswa

c. Pembelajaran diarahkan pada praktek kurban

d. Menggunakan media gambar yang lebih mempermudada sis

e. Menyetting kelas dengan huruf U agar lebih komutifika

f. Guru lebih banyak memotivasi kelompok kerja dengbanyak

berkeliling
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g. Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepadsa giang masih
belum mengerti materi dengan pelan-pelan dan taambah dilakukan
setelah pulang sekolah

h.Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas salakegiatan
pembelajaran berlangsung.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihattap
permasalahan proses pembelajaran dalam mengom&ntatasi teman ini.
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan pada
siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan terhadzgyya memotivasi siswa
pada siklus I.

C. Siklusll
Siklus Il ini dilaksanakan pada hari selasa tanddgalMaret 2011.
Siklus Il dibagi dalam beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana psda@laan pembelajaran
(terlampir), menyetting kelas dengan huruf U, measagy pembentukan
kelompok, dan menyusun kuis (terlampir), penelignyiapkan lembar
observasi (terlampir) dan pendokumentasian.

2. Tindakan

Peneliti memulai proses pembelajaran pada siklugildengan
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untd& dodersama,
mengabsensi siswa, menghubungkan pelajaran yangdetgan yang
sekarang.

Selanjutnya guru membentuk kelompok kerja diman&agse
kelompok terdiri dari 3-4 siswa sehingga ada 7 rugok. Dilanjutkan
guru menerangkan materi dengan mengajak kelompaik umelihat
gambar tahapan tata cara kurban. Setiap kelomptakadikan untuk
melihatkan dan mendengarkan dengan teliti, kemudigoru

mendemonstrasikannya.
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Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan guru mesiipbkan
setiap kelompok memberikan sebuah permasalahan eman¢ata cara
kurban kepada setiap kelompok, untuk di jawab kelakmlain terutama
yang terkait dengan tata cara kurban, guru menakak&pada kelompok
untuk mencari jawaban sendiri sesuai dengan pamgaladan juga bisa
dilakukan dengan membaca buku yang dipegang atancame di
perpustakaan.

Setiap kelompok diarahkan untuk dapat belajar kpttkndengan
baik dalam memecahkan masalah sehingga di caribpwagang pas
menurut kelompok tersebut dan guru berkeliling menklan motivasi
kepada setiap kelompok.

Setelah waktu pencarian selesai guru mempersilag@imp
kelompok untuk membacakan hasil pencariannya diamnlégelas dan
kelompok lain mengomentarinya, proses ini berlangsecara bergiliran.

Kelompok pertama mempresentasikan hasil jawabani dar
pertanyaan tentang melakukan praktek kurban, kedmkedua
mempresentasikan hasil jawaban dari pertanyaanndayang perlu
dipersiapkan dalam kurban, kelompok ketiga memptasé&an hasil
jawaban dari pertanyaan praktek kurban dan kelomgek empat
mempresentasikan hasil jawaban dari pertanyaans tpgaitia kurban
pada pelaksanaan kurban.

Setelah diskusi selesai guru mengklarifikasi hlasrja kelompok
memberikan kuis kepada setiap pertanyaan yang tdadbefa guru, dimana
sumber kuis dibuat guru berdasar LKS dan buku ajar.

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan dan mengijakbersama

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus Il dapat @lénhgambarkan

sebagai berikut :
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Kategori Hasil Belajar Kognitif pada Penerapan Metode I nquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban di KelasV Ml
Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati Siklus||

Nilai Siswa Kategori Prosentase
90-100 9 Sangat Baik 34.6%
70-80 9 Baik 34.6%
50-60 5 Cukup 19.2%
<40 3 Kurang 11.5%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Il grapan metode
Inquiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan kurban di kelas V
MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati tingkat hasildjat siswa yaitu pada
taraf kategori :

a. Sangat baik ada 9 siswa atau 34,6% menurun désdilaitu 7 siswa
atau 26,9%

b. Baik ada 9 siswa atau 34,6% naik dari siklus twa& siswa atau
30,8%

c. Cukup ada 5 siswa atau 19,2% menurun dari siklygny masih 6
siswa atau 21,3%

d. Kurang ada 3 siswa atau 11,5% menurun dari siklygng masih 5

siswa atau 19,2%.
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Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #@ai ketuntasan
ada 18 siswa atau 69,2% naik dari pada siklustli yi&b siswa atau 57,7%,
sehingga menyisakan siswa yang tidak tuntas 8 s36\w&o.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi pada dlkaldivitas siswa
sebagai berikut :

Tabel 9
Kategori Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode I nquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban Di KelasV Ml
Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati Siklus||

Alftrirf]:ias Siswa Kategori Prosentase
4 8 Sangat Baik 30.8%
3 9 Baik 34.6%
2 5 Cukup 19.2%
1 4 Kurang 15.4%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus lliates dalam
proses penerapan metobtguiry pada pembelajarafgih materi pokok
ketentuan kurban di kelas V Ml Yataba Alasdowo Chdeti Pati yaitu

pada taraf kategori :
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a. Sangat baik 8 siswa atau 30,8% naik dari siklugituy5 siswa atau

19,2%

b. Baik ada 9 siswa atau 34,6% naik dari siklus Iw&itsiswa atau
23,1%

c. Cukup 5 siswa atau 19,2% menurun dari siklus luydisiswa atau
26,9%

d. Kurang 4 siswa atau 15,4% menurun dari siklus Igyarasih 8
siswa atau 30,8%
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararbalvah sudah
mulai ada peningkatan meskipun belum mencapai atolik
4. Refleksi
a. Hasil belajar

Dari penilaian hasil pada siklus Il proses penemapstode
Inquiry pada pembelajardmgih materi pokok ketentuan kurban di kelas
V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati sudah mulai agéaingkatan
dari pada siklus | meskipun belum mencapai targahgy telah
direncanakan itu artinya dalam siklus Il ini pealdanya tindakan lebih
baik lagi bagi siswa agar lebih memahami lagi matang diajarkan
dengan baik.

b. Keaktifan belajar

Observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
kecenderungan siswa mulai antusias mendengarkajelgsan dari
guru, siswa mulai berminat melihat membaca matsrgdn baik, siswa
mulai antusias dalam diskusi dengan temannya di&&ja kelompok
dan siswa mulai antusias dalam diskusi kelas.

Selanjutnya di akhir kegiatan peneliti mengisi Lemb
Observasi Siswa pada siklus Il ini dan selanjutpgaeliti melakukan
refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang adakldissll, mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditendlibkatas dengan

melakukan tindakan.
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Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi
kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi &ers terhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakiriddakan
a. Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa urgrgetdapat
dan aktif dalam pembelajaran
Guru lebih memberikan kebebasan siswa membuat s&ena
Guru mendatangkan langsung pak modin untuk prd&igian.

Guru membentuk kerja pasangan

Menggunakan media boneka dan gambar

- ® 2 0 T

Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepa¥@asyang
masih belum mengerti materi do’a materi kurban dengelan-pelan
dan tambahan ini dilakukan setelah pulang sekolah
g. Guru lebih banyak lagi melakukan monitoring jalaanigegiatan
pembelajaran dengan semakin mendekati siswa
h. Menyeting kelas agar lebih komunikatif lagi dengatting lingkaran.
i. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas saldkegiatan
pembelajaran berlangsung.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatdsp
permasalahan proses penerapan metogeary pada pembelajarafigih
materi pokok ketentuan kurban di kelas V Ml Yatatt@sdowo Dukuhseti
Pati ini. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagaimusan untuk
diterapkan pada siklus Ill sebagai upaya tindalbg@&an terhadap upaya
pemotivasian siswa pada siklus .

D. SiklusllIl
Pada Siklus Il dilaksanakan pada hari selasa &ngg Maret. Siklus
[l dibagi dalam beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana psda@aan pembelajaran
(terlampir), menyusun LKS (terlampir), merancang mpentukan

kelompok pasangan, dan menyusun kuis (terlampéneliti menyiapkan
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lembar observasi (terlampir), menyiapkan media kardan gambar dan

pendokumentasian.

. Tindakan

Peneliti memulai proses pembelajaran pada siklugilldengan
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untd& dodersama,
mengabsensi siswa, menghubungkan pelajaran yangdEhgan yang
sekarang.

Selanjutnya guru membentuk kelompok kerja pasangan.
Dilanjutkan guru menerangkan materi dengan mengdalompok
pasangan untuk melihat gambar tahapan tata cdbarkuGetiap kelompok
ditekankan untuk melihatkan dan mendengarkan detejai) kemudian
guru mendatangkan pak modin untuk mendemonstragikamengan
media boneka.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan guru mesiipbkan
setiap kelompok pasangan untuk membuat skenanotalt@pan tata cara
kurban dari awal sampai akhir, guru menekankan deplkelompok
pasangan untuk mencari jawaban sendiri sesuai depgragalaman dan
juga bisa dilakukan dengan membaca buku yang dngegtau mencari di
perpustakaan.

Setiap kelompok diarahkan untuk dapat belajar kptm
pasangan dengan baik dalam memecahkan masalahgg®hth cari
jawaban yang pas menurut kelompok pasangan tersdant guru
berkeliling memberikan motivasi kepada setiap kelokn

Setelah waktu pencarian selesai guru memperseditatdetiap
kelompok pasangan untuk membacakan hasil pencgaandan
demonstrasi di depan kelas dan kelompok lain meegtannya, proses
ini berlangsung secara bergiliran.

Setelah diskusi dan praktek selesai guru mengidasif hasil kerja
kelompok memberikan kuis kepada setiap pertanyaeny yibuat oleh
guru, dimana sumber kuis dibuat guru berdasar L&Skdiku ajar.
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Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan dan mengijakbersama

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus Il dapat @lénhgambarkan
sebagai berikut :

Tabel 10
Kategori Hasil Belajar Kognitif pada Penerapan Metode I nquiry pada

Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban di KelasV Ml
Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati [11

Nilai Siswa Kategori Prosentase
90-100 12 Sangat Baik 46.2%
70-80 10 Baik 38.5%
50-60 4 Cukup 15.4%

<40 0 Kurang 0%
Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus lIh@@apan metode
Inquiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan kurban di kelas V
MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati tingkat hasildjat siswa yaitu pada
taraf kategori :

a. Sangat baik ada 12 siswa atau 46,2% naik darissiklyaitu 9 siswa
atau 34,6%

b. Baik ada 10 siswa atau 38,5% naik dari siklusalty9 siswa 34,6%

c. Cukup ada 4 siswa atau 15,4% menurun dari siklyanhig masih 5

siswa atau 19,2%
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d. Kurang ada 0 siswa atau 0% menurun dari sikluanigymasih 3 siswa
atau 11,5%

Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #fai ketuntasan

ada 22 siswa atau 84,7% naik dari pada siklusitbyada 18 siswa atau

69,2%, sehingga hanya menyisakan 4 siswa atau lfaagpotidak tuntas.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas

dengan menggunakan instrumen observasi pada siklaktivitas siswa

sebagai berikut :

Tabel 11

Kategori Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode | nquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban Di KelasV Ml

60

S ~

40 -

30 -

20 -

10 -

Y ataba Alasdowo Dukuhseti Pati siklus|l1

AI;]tri?ilias Siswa Kategori Prosentase
4 10 Sangat Baik 38.5%
3 11 Baik 42.3%
2 4 Cukup 15.4%
1 1 Kurang 3.8%

Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

; 1. Siswa
=g Prosentase
rl.,_J
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus llthatas dalam

penerapan metodequiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan
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kurban di kelas V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Ratitu pada taraf

kategori :

a. Sangat baik 10 siswa atau 38,5% naik dari siklysitu 8 siswa atau
30,8%

b. Baik ada 11 siswa atau 42,3% naik dari siklus itw&@ siswa atau
34,6%.

c. Cukup 4 siswa atau 15,4% menurun dari siklus ligyarasih 5 siswa
atau 19,2%

d. Kurang 1 siswa atau 3,8% menurun dari siklus ligyarasih 4 siswa
atau 15,4%

Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararaButieningkat

signifikan.

. Refleksi

a. Hasil belajar
Dari penilaian hasil pada siklus Il proses penamametode

Inquiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan kurban di kelas
V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati sudah mulai a@éaingkatan
signifikan dari pada siklus Il dan mencapai tangelikator yang telah
direncanakan yaitu 80% lebih, itu artinya dalamlusikill tindakan
sudah baik.

b. Keaktifan belajar

Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan

kecenderungan siswa sudah sangat antusias menkkmgaenjelasan
dari guru, siswa sudah antusias membaca matesia Ssdah berminat
dalam diskusi dengan temannya dalam kerja kelomgak siswa
antusias dalam mengomentari presentasi pasangan lai
Dari penilaian hasil pada siklus Il proses penarapnetode
Inquiry pada pembelajardigih materi pokok ketentuan kurban di kelas V
MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Pati sudah meningkai dada siklus |
dan Il dan telah mencapai target yang telah dimgicn yaitu nilai
ketuntasan 80% . Dimana ketuntasan sudah 84,7%kelaktifan pada
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taraf sangat baik 38,5% dan baik sebanyak 42,3%ktiten per item
sudah mencapai 80,8%, ini berarti sudah mencapikator ketuntasan
dan keaktifan diatas 80% yang telah direncanakaakaMpenelitian
tindakan kelas ini peneliti hentikan.
E. Pembahasan
penerapan metodénquiry pada pembelajarafigih materi pokok
ketentuan kurban di kelas V MI Yataba Alasdowo Chdeti Pati pada
pelaksanaan tindakan pra siklus, siklus I, danusikl dapat menimbulkan
perubahan-perubahan kegiatan pembelajaran baikileeakelajar siswa dan
hasil belajarnya. Beberapa tahapan yang dilaku&bagai berikut
1. Perencanaan
Pada pra siklus tahap perencanaan ini dilakukanyonsem RPP,
menyusun  LKS/Kuis, menyiapkan lembar observasi n da
pendokumentasian siklus |  ditambah dengan mergndegiompok
simulasi, siklus Il ditambah menyetting kelas dengaruf U, merancang
pembentukan kelompok, dan pada siklus Il merancpegbentukan
kelompok pasangan.
2. Tindakan
Pada pra siklus tindakan dilakukan dengan menggmahketode
konvensional ketika menerangkan materi, selanjutpgala siklus |
membentuk kelompok kerja dimana setiap kelompatliiedari 3-4 siswa
sehingga ada 7 kelompok, dengan diberikan pernfemalanengenai
ketentuan kurban, pada siklus Il dilakukan membderkelompok kerja
dimana setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa sgynada 7 kelompok,
setiap kelompok memberikan sebuah permasalahan emangata cara
kurban kepada setiap kelompok, untuk di jawab kel@knlain terutama
yang terkait dengan tata cara kurban, dan padassikl guru membentuk
kelompok kerja pasangan, guru mempersilahkan skébpnpok pasangan
untuk membuat skenario atau tahapan tata cara rkutha awal sampai
akhir. Hasil belajar tiap siklusnya dapat digambarklalam tabel berikut:
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Perbandingan Hasil Belajar Kognitif pada Penerapan Metode I nquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban Di KelasV M1 Yataba
Alasdowo Dukuhseti Pati Siklusl, |1 dan 111

Nilai 'Pra Siklus . Siklus | . Siklus Il . Siklus IlI
Siswal| % Siswa % Siswa| % Siswa] %

90-100 5 19.29 7 26.9% 9 34.6% 12 46.2%
70-80 6 23.1% 8 30.8% 9 34.6% 10 38.5%
50-60 8 30.8% 6 23.1% 5 19.2% 4 15.4%
<40 7 26.9% 5 19.2% 3 115% O 0%

Jumlah| 26 100% 26 100% 26 100% 24 100p0

50 -

45

40

35

30

25

20 - —§=—Sangat Baik

15 - = Baik

10 - Cukup
g = Kurang

Prosentase

J. Siswa

Pra Siklus

Prosentase

Siklus |

J. Siswa

J. Siswa

Prosentase

Siklus |l

Prosentase

Siklus Il

J. Siswa

Dari hasil di atas terlihat peningkatan hasil lslagiswa pada

pembelajararfigih materi pokok ketentuan kurban di kelas V MI Yataba
Alasdowo Dukuhseti Pati setelah menggunakan metoqgi@ri dapat di

lihat dari peningkatan hasil belajar kognitif peklss dimana pada pra

siklus tingkat ketuntasannya 11 siswa atau 42,3%peda siklus | menjadi
15 siswa atau 57,7%, naik lagi pada siklus Il m&in}8 siswa atau 69,2%

diakhir siklus Il sudah menjadi 22 siswa atau 84,7
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3. Observasi

Ketika melaksanakan pembelajaran kolaborator meagaktivitas
siswa dan diperoleh pada pra siklus keaktifan miasrang, pada siklus |
mulai ada peningkatan tetapi masih banyak kurari, aklus Il sudah
cukup aktif tapi masih ada beberap sisw yag kukid dan di akhir siklus
[l keaktifan siswa sudah meningkat signifikan. Hasaktifan siswa dapat
peneliti gambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 13

Perbandingan Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode I nquiry pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Ketentuan Kurban Di KelasV M1 Yataba

45 -
40 -
35
30
25
20
15 -
10 -

Alasdowo Dukuhseti Pati siklusl, Il dan 111

Jml. Siklus | Siklus 1l Siklus 111
Aktifitas | Siswa % Siswa] % Siswa %
4 5 19.2% 8 30.8% 10 38.5%
3 6 23.1% 9 34.6% 11 42.3%
2 7 26.9% 5 19.2% 4 15.4%
1 8 30.8% 4 15.4% 1 3.8%
Jumlah 26 100% 26 100% 26 100%

—g— Sangat Baik
Baik

\ ] Cukup
Y b

L Kurang

Prosentase Prosentase | J. Siswa

J. Siswa ‘Prosentasei J. Siswa

Siklus | Siklus 11 Siklus 1

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa akthéisjar siswa
juga terjadi peningkatan di mana siklus | 11 sist&au 42,3, naik menjadi
17 siwwa atau 65,4% pada siklus Il dan dikahirusll sudah mencapai 21
siswa atau 80,8%, hasil yang telah di capai su@shias indikator yang
ditentukan yaitu nilai ketuntasan dengan KKM 70 asglak 80% dan



60

aktivitas belajar pada kategori baik dan baik sekabanyak 80 % dari
jumlah seluruh siswa
4. Refleksi

Pada pra siklus refleksi diarahkan pada peningkakdinitas siswa
dengan menggunakan metadgquiry, Pada siklus | refleksi diarahkan pada
pembentukan kelompok dan menyetting kelas dengrufhit agar
komunikasi siswa lebih aktif, dan penggunaan mgdmbar, pada siklus II
refleksi diarahkan pada kerja kelompok pasangaktek langsung kurban
dan penggunaan media boneka dan gambar dan siklsgdhh tercapai
keaktifan maka penelitian dihentikan

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamdtantes yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakamssikSiklus Il dan Siklus
lll dapat diketahui perubahan-perubahan baik haslidjarnya dan aktivitas
belajarnya dengan diadakannya penerapan métodey pada pembelajaran
figih materi pokok ketentuan kurban di kelas V MI YataBklsdowo
Dukuhseti Pati dengan pembahasan sebagai berikut.

Interaksi dalam kegiatan belajar dengan pembelajaproses
penerapan metodenquiry pada pembelajarafigih materi pokok ketentuan
kurban di kelas V MI Yataba Alasdowo Dukuhseti Ratila permulaan siklus
| siswa masih belum bisa sepenuhnya aktif dan masitgan diadakannya
perubahan pada tindakan siklus Il dan siklus Ihg/giswa dapat aktif sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Peningkatdifitas pun meningkat per
siklus hingga mencapai 80,8% nilai ketuntasan.

Hasil tabel di atas juga menunjukkan usaha yarakdlian guru dalam
pembelajaran proses penerapan mettabpiry pada pembelajarafigih
materi pokok ketentuan kurban di kelas V Ml Yataklasdowo Dukuhseti
Pati dengan tindakan kelasnya telah dapat menikghkathasil belajar
kognitifnya dengan KKN 70 sudah tercapai 80 % daseluruhan siswa
sesuai dengan indikator yang ditentukan.



